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PENGARUH PENGAWASAN DAN BUDAYA KERJA
TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI KANTOR
KECAMATAN BONTANG SELATAN

Dewi Marlitat

Abstrak

Penelitian ini menggambarkan Pengaruh Pengawasan dan Budaya Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Bontang Selatan. Karya Ilmiah
ini berargumentasi bahwa Pengaruh Pengawasan dan Budaya Kerja terhadap
Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Bontang Selatan.

Pendlitian ini dilaksanakan di Kantor Kecamatan Bontang Selatan.
Pengumpulan data dilakukan dengan penelitian kepustakaan, observas,
kuisioner, dan dokumentasi. Kuisioner disebarkan kepada 31 orang (responden)
yang diambil dengan teknik random sampling yaitu dengan mengambil secara
acak 31 orang responden. Data-data yang dikumpulkan dibandingkan dan
dianalisis dengan analisis kuantitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan korelas antara pengawasan dengan
kinerja pegawai sebesar 0,431 dan hasil tes menunjukkan signifikan, sementara
korelas antara budaya kerja dengan kinerja pegawai sebesar -0,128 yang hasil
tes menunjukkan tidak signifikan. Adapun persamaan regres variabel-variabel
yang diteliti adalah Y=9,998+0,260X1+(-0,042)X2, yang artinya variabel
pengawasan memiliki pengaruh dengan variabel kinerja pegawai sebesar 0,260
(signifikan), sedangkan pengaruh variabel budaya kerja dengan kinerja pegawai
sebesar -0,042 (tidak signifikan). Dengan demikian hanya variabel pengawasan
yang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Kata Kunci: pengawasan, budaya kerja, kinerja pegawai, Bontang Selatan.

Pendahuluan
Latar Belakang

Pemerintah merupakan institusi yang mempunyai ta®ri untuk
melaksanakan kewajiban memenuhi setiap pelayanda. beberapa hal yang
mempengaruhi kinerja pegawai diantaranya adalalggvesmsan. Pengawasan
merupakan suatu upaya yang sistematik untuk mekeaiainerja standar pada
perencanaan untuk merancang sistem umpan balik rma&, untuk
membandingkan kinerja aktual dengan standar ydaly tetentukan.

Selain pengawasan, budaya kerja juga memiliki @erapenting dalam
meningkatkan kinerja pegawai. Budaya kerja merupagaatu falsafah yang
didasari oleh pandangan hidup sebagai nilai-nigsigymenjadi sifat, kebiasaan
dan kekuatan pendorong, membudaya dalam kehidupetu skelompok
masyarakat atau organisasi, kemudian tercermin di&ap dan perilaku,
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kepercayaan, cita-cita, pendapat dan tindakan yengujud. Budaya kerja
meliputi sikap terhadap pekerjaan dan perilaku sadh bekerja

Dari uraian diatas pengawasan dan budaya kerjaspagting. Hal ini bisa
dilihat dari sulitnya pegawai yang bisa ditemuiholeasyarakat untuk mengurus
urusannya. Sedangkan pegawai yang bersangkutdn gdta di tempat karena
belum datang ataupun sudah datang atau pergiBagkan menurut keterangan
yang penulis dapatkan bahwa dalam berbagai jerés/gean yang dibutuhkan
masyarakat bisa mencapai yang lebih lama dari gahgrusnya..

Dengan demikian bahwa pentingnya meneliti pengawatan budaya
kerja yang mempunyai pengaruh terhadap kinerja vp@gapengawasan dan
budaya kerja pegawai akan berhasil apabila pelaygaag diberikan pegawai
kepada masyarakat dapat memuaskan masyarakat glkimgrja pegawai akan
dinilai baik pula oleh masyarakat.

Kerangka Dasar Teori
Pengawasan

Menurut Bohari (1992:4), pengawasan adalah suattyaupgar apa yang
telah direncanakan sebelumnya diwujudkan dalam wglhg telah ditentukan
serta untuk mengetahui kelemahan-kelemahan danlitkeskesulitan dalam
pelaksanaan, sehingga berdasarkan pengamatan-pgagartersebut dapat
diambil suatu tindakan untuk memperbaikinya demuapainya wujud semula.

Menurut Sarwoto (2010:94), pengawasan adalah leygiatanajer yang
mengusahakan agar pekerjaan terlaksana sesuaindergana yang ditetapkan
atau hasil yang dikehendaki.

Berdasarkan beberapa teori di atas dapat didéfamdbahwa pengawasan
itu merupakan kegiatan dari pimpinan dalam mengadakenelitian dan
pemeriksaan terhadap pelaksanaan pekerjaan agédr tedadi penyimpangan
sehingga tujuan yang diinginkan dapat terwujud &edengan rencana semula.

Untuk mengukur pengawasan, indikator yang dapatndigan adalah
sebagai berikut:

1. Pengawasan Langsung

a. Inspeksi langsung adalah pengawasan yang dilakskaara langsung
oleh atasan terhadap bawahan pada saat kegiatan.

b. Observasi ditempat adalah pengawasan yang dilaknkakeh atasan
terhadap bawahan sebelum kegiatan dilaksanakan.

c. Laporan ditempat adalah laporan yang disampaikamalvan secara
langsung pada saat atasan mengadakan inspeksiut@ndeegiatan
dilaksanakan.

2. Pengawasan tidak langsung

a. Laporan tertulis adalah laporan yang disampaikam ddawahan kepada
atasan dalam bentuk laporan kegiatan yang dibutultem dilaporkan
secara berkala.
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b. Laporan lisan adalah laporan yang disampaikan bawakcara langsung
kepada atasan mengenai kendala yang dihadapi pEatanselakukan
kegiatan, baik berupa penyimpangan maupun saran-sar

Budaya Kerja

Menurut Supriyadi dan Triguna (2006:8), budaya &egdalah suatu
falsafah yang didasari oleh pandangan hidup sehaigainilai yang menjadi
sifat, kebiasaan dan kekuatan pendorong, membudalgan kehidupan suatu
kelompok masyarakat atau organisasi, kemudian rtemcedari sikap dan
perilaku, kepercayaan, cita-cita, pendapat danakad yang terwujud sebagai
“kerja” atau “budaya”.

Menurut Fernandes (2006), budaya kerja memilikidgaj untuk mengubah
sikap dan juga prilaku sumber daya manusia (SDM)gyada agar dapat
meningkatkan produktivitas kerja untuk menghadapbhgai tantangan dimasa
yang akan datang.

Berdasarakan beberapa teori di atas dapat didkéinipentingnya budaya
kerja sebagai unsur manusia dalam keberhasilan degs=n yang berarti bahwa
pembentukan budaya kerja positif membantu menaikrdempertahankan yang
terbaik dari yang terbaik adalah keharusan.

Untuk mengukur budaya kerja, indikator yang dapgumbkan adalah
sebagai berikut:

1. Sikap terhadap pekerjaan, yakni kesukaan akan kipmndingkan dengan
kegiatan lain, seperti bersantai atau semata-mataparoleh kepuasan dari
kesibukan pekerjaanya sendiri atau merasa terpaktgkukan sesuatu hanya
untuk kelangsungan hidupnya.

2. Perilaku pada waktu bekerja, seperti rajin, beidesij bertanggung
jawab,berhati-hati, teliti, cermat, kemauan yangtkuntuk mempelajari tugas
dan kewajibannya, suka membantu sesama pegawaedialiknya.

Kinerja pegawai

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2005:13), kinadalah “hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleleosasg pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jayaaly diberikan
kepadanya”.

Menurut Veithzal Rivai (2005:15), kinerja pegawaiakh kesediaan
seseorang atau kelompok orang untuk melakukan tseskagiatan dan
menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawakenganl hasil seperti yang
diharapkan.

Berdasarkan beberapa teori di atas mendefinisikdwvé kinerja pegawai
merupakan kualitas dan kuantitas dari suatu hasijakindividu maupun
kelompok dalam suatu aktivitas tertentu yang diatkn oleh kemampuan alami
atau kemampuan yang diperoleh dari proses belada skeinginan untuk
berprestasi.
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Untuk mengukur kinerja pegawai, indikator yang dagigunakan adalah
sebagai berikut :
1. Kuantitas : jJumlah yang harus diselesaikan ateayii.
2. Kualitas : Yaitu mutu yang harus diselesaikan.
3. Ketepatan Waktu :Sesuai apa tidak dengan waktg ga@ancanakan.

Hubungan/Pengaruh Pengawasan dan Budaya Kerja dengan Kinerja Pegawai

Sebagai disampaikan di depan pengawasan adalalh gpaya agar apa
yang telah direncanakan sebelumnya diwujudkan dalesktu yang telah
ditentukan serta untuk mengetahui kelemahan-kdlamdan kesulitan-kesulitan
dalam pelaksanaan, sehingga berdasarkan pengapsatgamatan tersebut dapat
diambil suatu tindakan untuk memperbaikinya demeapainya wujud semula.
Sementara itu kinerja pegawai adalah kesediaamrsegg atau kelompok orang
untuk melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurngkasesuai dengan
tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang dikaragMenurut hemat penulis
pengawasan sangat mempengaruhi kinerja pegawajaetzntoh jika pimpinan
mengawasi bawahannya maka bawahannya akan bekengard baik dan
mengikuti dengan hal ini mengakibatkan kinerja pegjaneningkat.

Sementara budaya kerja sebagaimana disampaikagpdndoudaya kerja
adalah suatu falsafah yang didasari oleh pandamgap sebagai nilai-nilai yang
menjadi sifat, kebiasaan dan kekuatan pendorongybmdaya dalam kehidupan
suatu kelompok masyarakat atau organisasi, kemudraermin dari sikap dan
perilaku, kepercayaan, cita-cita, pendapat danakad yang terwujud sebagai
“kerja” atau “budaya”. Sementara itu kinerja pegeadalah kesediaan seseorang
atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu keygiataan
menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawaknganl hasil seperti yang
diharapkan. Menurut hemat penulis mengingat budeyg tidak berpengaruh
Mengingat budaya kerja tidak berpengaruh terhadagrjk pegawai di Kantor
Kecamatan Bontang Selatan, maka pimpinan perlu ragkaim perhatian khusus
pada budaya ini dengan cara meningkatkan kediaiplipegawai agar datang
dengan tepat waktu serta penambahan fasilitasatesumesin jenset pada saat
mati lampu agar pegawai bisa melayani masyarakeagatecepat.

Dari uraian di atas maka penulis berhipotesis sabbgrikut : bahwa
pengawasan berpengaruh positif dan signifikan teEpakinerja pegawai
sedangkan budaya kerja berpengaruh negatif dakgigaifikan terhadap kinerja
pegawai.

Metodelogi Penelitian
Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelnigi@rmasuk penelitian
Kuantitatif Assosiatif. Menurut Sugiyono (2009:36penelitian Assosiatif
merupakan penelitian yang bertujuan mengetahuirngdiukausal (sebab akibat),
yakni mendeskripsikan bagaimana suatu variabel reaggyuhi variabel yang
lain. Dalam hai ini variabel pengawasan dan bud@ygm sebagai variabel bebas
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dengan kinerja pegawai sebagai variabel terikat. fngumpulan data dilakukan
dengan kuisioner.

Populas dan sampel
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitiang ydapat berupa
manusia, benda, hewan, tumbuhan, gejala, nilaj &#siu peristiwa sebagai
sumber data yang memiliki karakteristik tertentlagdasuatu penelitian

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian malah seluruh staff
pegawai Kantor Kecamatan Bontang Selatan sebaryakadg.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigsikg dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2003:91). Untuk mauwent jumlah sampel dalam
penelitian ini digunakan rumus Taro Yamane :

N

n= Nd*+1
Dimana :
n : sample
N : Populasi

d : tingkat presisi = 5%

Berdasarkan ketentuan di atas maka jumlah samplatad
_ 34

T (34)(m05) 241
_ 34
T (34)(00025)*t

n =31,33
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakaniktetandom
sampling.

Alat pengukur data

Alat pengukur data yang penulis gunakan dalam perebdalah alat ukur
ordinal. Hakim (2001:125) mengemukakan “skala atiadalah skala yang
diterapkan pada data yang dapat dibagi ke dalababar kelompok dan kita bisa
membuat peringkat di antara kelompok-kelompok targe

Penelitian ini menggunakan skala likert, Pada umyamawaban responden
yang diukur dengan menggunakan skala Likert (lylsedle) diadakan scoring
yakni pemberian nilai misalnya numerical misalny2,3,4 dan 5, sedangkan
untuk mengetahui apakah skor responden termaseldwatsangat tinggi, tinggi,
sedang, rendah, sangat rendah, terlebih dahuhtulitn kelas kategorinya yaitu:

Jarak/interval = Skor tertinggi — Skor terendah
Banyaknya Bilangan

3250



Pengaruh Pengawasan dan Budaya Kerja Terhadap Kinerja Pegawai ( Dewi Marlita)

5-1
= —— =08
5

Dengan demikian maka jawaban setiap responden gaaslitian ini akan
ditentukan kelas kategorinya yaitu :

1,00 — 1,80 = kategori sangat rendah
1,81 — 2,61 = Kategori rendah

2,62 — 3,42 = Kategori sedang

3,43 — 4,23 = Kategori tinggi

4,23 — 5,00 = Kategori sangat tinggi

Setiap skor yang diperoleh akan memiliki tingkanhgugkuran ordinal,
dimana skala ini digunakan untuk mengukur kinegggwai tentang pengaruh
pengawasan dan budaya kerja pada Kecamatan Bdbédatgn.

Dari penjelasan di atas, penulis akan menggunakaparjg 5, maka
jawaban responden dalam penelitian ini dikelompokkialam nilai skala 5
jenjang dan masing-masing diberikan nilai yaitu:

Untuk jawaban a diberi nilai 5
Untuk jawaban b diberi nilai 4
Untuk jawaban c diberi nilai 3
Untuk jawaban d diberi nilai 2
Untuk jawaban e diberi nilai 1

Untuk keperluan analisis kuantitatif, skor jawalyasponden diubah dari
dua data dengan skala ordinal ke data dengan #hisleval dengan metode
interval Junaidi (2008). Rumus yang digunakan unto&nghitung rata-rata
interval adalah sebagai berikut : (Junaidi 2008)

aogrNE

Teknik Pengujian Hipotesis

Adapun teknik yang dipakai untuk menguji hipotedigunakan korelasi
product moment, analisis regresi linier sederhana, regresi bergadda
dilanjutkan koefisien penentu atau koefisien deieasi.

1. Korelasi Product Moment
Dalam Sugiyono (2007:228) rumus koefisien korelpsaduct moment
nLXx¥— (LXWIY)

JmIxF-(EX)* )L ¥ -(T 1))

yaitu :r =

Dimana :
r adalah korelasi antara variabel X dengan Y

Selanjutnya untuk mengetahui apakah koefisien &srdiasil perhitungan
tersebut valid atau tidak, maka perlu dibandingtanganr tabel dengan taraf
kesalahan tertentu. Untuk penelitian ini ditetapkasalahan sebesar 5%. Untuk
mengetahui apakah korelasinya signifikan atau fideka digunakans;dengan
rumus sebagai berikut :
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r?(n-1)

{1-r2)

Frest=

(Sugiyono, 2009:230)
Jika Rest> Franey maka korelasinya signifikan
Jika Rest< Rabes maka korelasinya tidak signifikan

2. Korelasi Parsial

Untuk melihat murni tidaknya korelasi tersebut damgmenggunakan
korelasi parsial.

Korelasi parsial adalah korelasi antara satu vatibbbas dengan variabel
terikat dengan variabel bebas lainnya bersifatptefedapun rumusnya adalah
sebagai berikut :

Korelasi X% dengan Y dikontrol oleh X
S IV~ Vo2
yrive V1-1129(1-115%)
Korelasi % dengan Y dikontrol oleh X
ryary: = i b Nk V-
2ly1—
V1= 1y ) (1-1159)

Uji signifikan korelasi parsial :

IN- 3
_ 3
= e

tn >t = Korelasi signifikan
tn <t =Korelasitidak sigifikan
Ivy.z = Korelasi parsial antara X dan Y, dengan mengéialZ
untuk mengetahui apakah korelasinya murni atawk tidarni, digunakan

n-k-1
Festdengan rumus @& = %
I-\. —_r=

(Sugiyono, 2009:235)
Jika Rest> Faney maka hubungan dua variabel tersebut adalah murni
Jika Rest < Rapbey Maka hubungan dua variabel tersebut adalah tidak
murni
3. Regresi Berganda
Y =a+ hX; + X, (Sugiyono, 2009 : 275)
Untuk menghitung harga a;,l, digunakan persamaan sebagai berikut :
XY =a+hyX;+bhpyX;
YX1Y =Xy + by X + Y XX,
YXoY = ayXo + by XoXo + Y X,

Keterangan :

Y = Kinerja Pegawali
X1 = Pengawasan
X2 = Budaya Kerja
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b, = Koefisien regresi X
b, = Koefisien Regresi X
a = Konstanta, yaitu nilai Y yang tidak dapat digemhi oleh variabel X

Sedangkan untuk mengetahui signifikan atau tidakmgaesi linier ini
digunakan Rss;Sebagai pengujinya. Adapun rumus dagsfelalam Kerlinger dan
Pedhazur (1973:23) yaitu

SSres),

Ftasr = 5'5'“99
/tn—k—1)

Dimana :

SSres = 551 55,05

55y = ZY? _Brr

Tn
(Bxy)?
S5reg = Y x2
Keterangan :
SSes =Sumof squares of residual (jumlah kuadrat residu)
SS = Total sum of squares of Y due to regression (jumlah kuadrat regresi)
k = Number of independent variable (jumlah/banyaknya variabel bebas)

Adapun kriteria yang digunakan untuk mengetahuisigan atau tidaknya
regresi ini adalah :
Jika Rest> Faney Maka persamaan garis regresi liniernya signifikamg berarti
bisa dipergunakan untuk melihat hubungan pengaruh.
Jika Rest< Raney Maka persamaan garis regresinya tidak signifikan.
Kemudian untuk mengetahui apakah koefisien regtesi koefisien pengaruh (b)
tersebut signifikan atau tidak, digunakag $ebagai pengujinya.
Adapun rumus ttest dalam Kerlinger dan Pedhazut3119.9) yaitu :

b

trasr Sb
Dimana :
| 2
5, = |%
\ Txil—r?)
52 55?"93
¥on—k-1
Keterangan :
test = Test signifikansi
b = Koefisiensi regresi
S = Standar error dari b (kesalahan baku b)
Sy =Variance of estimate
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Sedangkan kriteria yang digunakan untuk mengetagmnifikansinya
adalah sebagai berikut :
Jika tes > tane, Maka signifikan
Jika tes < tabe, maka tidak signifikan

Agar mempermudah dalam penghitungan nilai dariikieef korelasi antara
variabel independent atau variabel bebas yaituabalitingkat pendidikan dan
sosialisasi dengan variabel tidak bebas atau \aritdvikat (dependent) yaitu
variabel partisipasi politik, maka dapat menggunaiantuan komputer program

Sastical Package for Social Science (SPSS) versi 20

4. Kecermatan Prediksi

Menurut Fred N. Kerlinger dan Elazar J. Pedhaz78166) ‘If SE (Jika
SE. relatif lebih besar jika dibandingkan dengan ssaurdkviasi, maka perkiraan
Y berdasarkan X adalah lemah/rendah. Semakin E&gi, maka semakin tepat
perkiraan/prediksi). Dengan kata lain untuk merfggt&ecermatan prediksi dari
regresi linier, maka dilakukan dengan cara memiveykdin antara standar deviasi
dari Y(S) dengan standar error of estimate gESedangkan rumus dari standar
deviasi (§) dalam Fred N. Kerlinger dan Elazar J. Pedhaz@r3132) adalah

z
5, = ﬂIE: dan rumus Sk dalam Fred N. Kerlinger dan Elazar J. Pedhazur
(1973:66) adalah
55res
SEest = -'».‘Iln—k—l

Kriteria yang digunakan untuk mengetahui cermatu atiédaknya
prediksi/perkiraan adalah :
Jika § > SE.ssmaka prediksi/perkiraan cermat
Jika § < SEstmaka prediksi/perkiraan tidak cermat

5. Koefisien Penentu (KP) atau Koefisien Determinasi
Koefisien Penentu (KP) digunakan untuk melihat @nésse pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapumusnya adalah sebagai
berikut:
Dalam Hasan (2006:68)P = r? X 100%
Dimana : KP adalah Koefisien Penentu
r adalah Koefisien Korelasi

Hasi| dan Pembahasan

Pembahasan berdasarkan hasil analisis yang tdiukin yaitu analisis
korelasi product moment, korelasi parsial, regbesganda, kecermatan prediksi
dankoefisien determinasi. Berdasarkan hasil asaksirelasi antara variabel
pengawasan (X1) dengan variabel kinerja pegawaa{djah sebesar 0,431. Dan
untuk mengetahui korelasi ini signifikan atau ticda&ika perlu dibandingkan &
dengan Eper Dari hasil perhitungan diperolel.d/sebesar 6,844. Nilaidselyang
bernilai 3,340leh karena &> Ranel maka dapat disimpulkan bahwa korelasi ini
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adalah positif dan signifikan. Hal ini menunjukaahiva variabel pengawasan
memiliki hubungan yang positif dan signifikan dendeanerja pegawai. Hasil
korelasi antara variabel Budaya Kerja)Xengan variabel kinerja pegawai (Y)
pada tabel di atas adalah sebesar -0,128. Dan unargetahui korelasi ini
signifikan atau tidak maka perlu dibandingkapsiFdlengan Fper Dari hasil
perhitungan diperoleh&: 0,4997 lebih rendah dibandingkan dengagefyang
bernilai 3,34. Dengan demikian maka korelasi irdlad tidak signifikan.

Dan untuk korelasi parsial besarnya koefisien lesielariabel Pengawasan
langsung dengan kinerja pegawai dengan variabedyaulerja sebagai control
adalah 0,417. Untuk mengetahui korelasinya muteu &idak murni maka perlu
dibandingkan Esidengan Eper Dari hasil perhitungan yang diperolelsfadalah
5,893. Oleh karenas lebih besar dibandingkan dengag.d- yang bernilai
3,34. Dengan demikian maka dapat disimpulkan batwimngan ini murni. Hal
ini menunjukan bahwa variabel pengawasan memilikiumgan yang positif dan
murni terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya besakogfisien korelasi variabel
budaya kerja dengan tingkat kinerja pegawai denganabel pengawasan
langsung sebagai control adalah -0,037. Untuk ntahge korelasi murni atau
tidak murni maka perlu dibandingkansfdengan Eper Dari hasil perhitungan
diperoleh Fks sebesar 0,0383. Nilai & yang diperoleh lebih rendah
dibandingkan dengangb yang bernilai 3,34. Maka dapat disimpulkan bahwa
hubungan ini tidak murni.

Untuk analisis regresi berganda diperoleh nilai; Bebesar 4,225 dengan
melihat Fape diperoleh sebesar 3,34, Oleh karena; % Rapel maka persamaan
garis regresi tersebut adalah signifikan yang hberdapat dipakai untuk
memprediksi atau sebagai prediktor variabel peaelitDengan nilai koefisien
regresi bl sebesar 0,260 maka diperolgek; Febesar 2,426. Dan untuk
mengetahui apakah koefisien regresi tersebut gignifatau tidak maka perlu
dibandingkan Es dengan Epe. Dari hasil perhitungan diperoleh.d sebesar
2,048. Hal menunjukan bahwa nilajd lebih besar dibandingkan,de Maka
diperoleh hasil yang signifikan. Selanjutnya dengsdlai koefisien regresi b2
sebesar -0,042 (korelasi tanda (-) adalah penamdh).aDari perhitungan
diperoleh Test sebesar -198. Dan untuk mengetahui apakah kaefimeiabel
tersebut signifikan atau tidak maka perlu dibankiamg T dengan e SEbesar
2,048. Hal ini menunjukan nilail; < TiapeiS€hingga dapat dikatakan koefisien
regresi variabel Budaya Kerja tidak signifikan.

Selanjutnya kecermatan prediksi bisa dilihat nié5,)=4,27425 dengan
menggunakan SPSS maka bisa mengetahuigtgladlar eror of estimate (SEey)
sebesar 2,37293 (lihat tabel 4.32. Dengan demikahka S > SE hal ini
menunjukan bahwa prediksi tersebut di atas ad&ahat.

Kemudian koefisien determinasi besarnya total pergavariabel
Pengawasan dan variabel Budaya Kerja terhadapbedrignerja Pegawai di
Kantor Camat Bontang adalah sebesar 23,3% sedasganya sebesar 76,7%
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar @l pengawasan dan budaya
kerja.
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Penutup
Kesmpulan

1.

Dari uji statistik diperoleh hasil sebesar 0,43lete®ah dilakukan uji

signifikansi diperoleh korelasi tersebut signifikarang berarti pengawasan
memilki hubungan yang positif dan signifikan dendamerja pegawai pada
Kantor Kecamatan Bontang Selatan.

. Dari uji statistik diperoleh sebesar -0,128. Séteddakukan uji signifikansi

diperoleh korelasi tersebut tidak signifikan, ydregarti pengawasan memilki
hubungan yang negatif dan tidak signifikan dengareria pegawai pada
Kantor Kecamatan Bontang Selatan.

Dengan menempatkan budaya kerja sebagai variabélokanaka hubungan
antara pengawasan dengan kinerja pegawai padark&atamatan Bontang
Selatan sebesar 0,417. Setelah dilakukan uji gigni$i diperoleh hasil yang
murni.

Dengan menempatkan pengawasan sebagai variabieblkoraka hubungan
antara budaya kerja dengan kinerja pegawai padéoK&ecamatan Bontang
Selatan adalah sebesar -0,037. Setelah dilakukasigunifikansi diperoleh

hasil yang tidak murni.

. Koefisien regresi pengawasan terhadap kinerja paigdwKantor Kecamatan

Bontang Selatan adalah sebesar 0,260. Dan setéd&iakén uji signifikansi
maka diperoleh hasil signifikan. Dengan demikiarkanaipotesis penelitian
yang berbunyi “ pengawasan berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja pegawai " diterima.

. Koefisien regresi pengawasan terhadap kinerja paigdmkKantor Kecamatan

Bontang Selatan adalah sebesar -0,042. Dan sel#dédakan uji signifikansi

maka diperoleh hasil tidak signifikan. Dengan deamk maka hipotesis
penelitian yang berbunyi “ budaya kerja berpengandgatif dan tidak
signifikan terhadap kinerja pegawai ” ditolak. Tkdaignifikannya budaya
kerja dikarenakan masih belum disiplinnya pegavemigpKantor Kecamatan
Bontang Selatan yang datang tidak tepat waktutidi@k berada di tempat
pada saat masyarakat mengurus kepentingannya fasilitgas yang masih
kurang terutama mesin jenset pada saat mati lampu.

. Besarnya total pengaruh pengawasan dan budayatkengdap kinerja pada

Kantor Kecamatan Bontang Selatan adalah 23,3%bdrarti selain variabel
Pengawasan dan variabel Budaya Kerja, variabelrj@iftegawai pada Kantor
Kecamatan Bontang Selatan juga dipengaruhi olelaharlainnya sebesar
76,7%.

Saran

Setelelah mengadakan penelitian dan melakukanitypegan dari data

yang ada dikumpulkan, maka ada beberapa saranngingenulis kemukakan:

1.

Oleh karena pengawasan berpengaruh terhadap kipegawai di Kantor
Kecamatan Bontang Selatan. Maka pimpinan harub lmkempertahankan dan
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lebih meningkatkan pengawasan yang dilakukan gueaghasilkan kinerja
pegawai lebih baik lagi dimasa mendatang.

2. Mengingat budaya kerja tidak berpengaruh terhadarjla pegawai di Kantor
Kecamatan Bontang Selatan, maka pimpinan perlu regkan perhatian
khusus pada budaya ini dengan cara meningkatkansipiathn pegawai agar
datang dengan tepat waktu serta penambahan fad#éitatama mesin jenset
pada saat mati lampu agar pegawai bisa melayarjiarssat dengan cepat.

3. Oleh karena kinerja pegawai di Kantor Kecamatant&um Selatan juga
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar ighel pengawasan dan
budaya kerja yang cukup besar presentasinya ya&ti%/, maka sudah
selayaknya jika penelitian yang berkaitan dengarerk pegawai diadakan
lagi dengan memakai variabel-variabel lain di luariabel pengawasan dan
budaya kerja. Hai ini dimaksudkan untuk mengetdakior-faktor lain yang
mempengaruhi terhadap kinerja pegawai di Kantor aketan Bontang
Selatan. Dengan demikian berdasarkan faktor-faktsebut diharapkan akan
dapat ditemukan strategi-strategi lain yang dapaguréhkan untuk
meningkatkan kinerja pegawai.
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